BAB IV

PENGARUH TAREKAT SYATHARIYYAH
TERHADAP MASYARAKAT

A. Bidang Keagamaan.,

Jika dilihat dari tujuan Tarekat tersebut di-
atas,maka semestinya hasil-dari pada Tarekat itu adalah
untuk membentﬁk atau membikin manusia-manusia yang patuh
kepada Allah Swt,dan tabah dalam menghadapi berbagai ma-
cam cobaan-cobaan di masa hidupnya,mereka ( pengikut Ta-
rekat Syathariyyah ) hatinya sangat kuat dalam memegang
Jiwa tauhid.Karena menurutnya di dalam ajaran Tarekat -
tersebut ditanamkan rasa mawas diri dan ajaran pokoknya/
intinya hanya Allah Swt.Sebagaimana pendapat semua pengi
kut Tarekat bahwasannya semua yang ada di dunia ini ha-
nya untuk dan dari Allah Swt semata,tidak untuk dan dari
yang lein, karenanya amalan dalam Tarekat sebagian besar
berupa renungan-renungan dan wiridan-wiridan yang menju-
rus ke arah tujuan tersebut.

Tujuan Tarekat tal lain dan tak bukan hanyalah
semata-mata untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah |,
Yang nantinya bisa membentuk diri manusia menjadi sabar.

Sikap sabar itu akan membentuk jiwa manusia men
Jadi kuat tatkala tertimpa malapetaka ( musibah ). Hati
tidak tergoncang,tidak gelisah,tidak panik,tidak kehila-
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ngan keseimbangan, tidak berubah pendirian dan tidak pula
mengerutﬁ.Tak ubahnya laksana batu karang di tengah-te -
ngah lautan yang tidak bergeser gedikitpun oleh santapan

gelombang dan ombak yang menggolung.lTuhan telah berfir-
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Artinya : " Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,

pPenderitaan dan dalam peperangan,mereka itulah

orang~-orang bertagwa. ( Al-Bagarah : 177 )?

Menurut ayat tersebut di atas,ada tiga bidang -
saat di mana kesabaran itu harus diterapkan :

Pertama : Ketika ditimpa malapetaka ( musibah ) yang
sifatnya insidental dan tiba-tibe, seumpama ke
matian, kecelakaan dan lain-lain.

Kedua : Sabar dalam kemelaratan,kemiskinan, kesusahan
hidup dan lain-lain.

Ketiga : Sabar menghadapi perjuangan.3

Bagi seseorang anggota Tarekat yang merupakan

prinsip-prinsip demikian dan ditambahkan ketaatan yang

1+ LABIB MZ MAFTUH AHNAN,Mutiara Ma'rifat,terbi-

tan CV Bintang Pelajar,halm., 638,
2

*Dept.Agama RI,Al-Qur'an Dan Terjemahnya, Pro-
Yek pengadaan kitab suci Al-Qur'an,1985,halm.,43.
3.

LABIB MZ MAFTUH AHNAN,Op-cit.,halm.,639.
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mutlak kepada guru tarekat malah justru menyebabkan ke-
Jiwaan mereka terpengaruh dan sering berakibat jiwa
tersebut menjadi statis dan apatis menghadapi kehidupan
ini,mereka hanya pasrah dan terhibur hatinya dengan
wiridan-wiridan dan renungan-renungan.Mereka berangga -
pan bahwa semua ini hanya datang dan pergi dari Allah ,
tanpa ada hak sedikitpun manusia merubahnya,ia berhenti
pada dunianya,

Ketika seseorang mulai menyadari eksistensi
dirinya maka timbullah tanda tanya dalam hatinya sendiri
tentang banyak hal.Dalam lubuk hati yang sangat dalam,
memancar kecenderungan untuk tahu pelbagai rahasia yang
masih merupakan mesteri yang terselubung.

Pertanyaan-pertanyaan itu antara lain, dari
mana saya ini,mengapa saya tiba-tiba ada,hendak kemana
saya dan masih banyak lagi di dalam bisikan kalbu. Dari
arus pertanyaan yang mengalir dalam bisikan hati itu |,
terdapat suatu cetusan yang mempertanyakantentang ﬁe—
nguasa tertinggi alam raya ini yang harus terjawab.Keti
ka pandangan di arahkan ke lazordi biru,maka hatipuﬁ
bergetar,siapa yang menata langit dan mémbangunnya dewni

4

kian kekar dan indah. 'Dari kebimbangan-~kebimbangan yang

dirasakan terus-menerus terutama yang dirasakan oleh

4« pr.H.Hamzah Ya'kub,Filsafat Ketuhanan,PT.Al-
ma'arif, cetakan kedua,1984,halwm.,9=10.




pengikut Tarekat, sehingga mereka Yang memikirkan kedu-
niaan maksudnya,didalam hati mereka selalu tercurahkan

hany beribadah kepada Allesh Swt, semuanya hanya untukNya
bekerja untuk Allah,menghidupi keluarga karena AllahSwt
semuanya untuk Allah Swt.

Dari ketulusan hati seperti itu,sehingga dapat
mempengaruhi terhadap masyarakat.Di lingkungan masya -
rakat Desa Sidorejo setelah di masuki oleh Tarekat Sya-—
thariyyah dibidang keagamaan mulai tergoncang. Bagi
mereka yang sudah mapan ilmunya,mantap syari'atnya,mere
ka tidak begitu gusar,mendengar ajaran yang aneh seper-
ti itu,karena mereka masih bisa mempertimbangkan mana
Yang harus dijalankan ‘dan mana yang tidak.Namun bagi
mereka yang kurang sekali ilmu-ilmu syari'atnya, sangat-
terharu mendengarnya ajaran Tarekat seperti itu.Sehing-
ga tanpa pertimbangan lagi,dia datang ke Mursyid , dan
langsung menyatakan, saya ikut Tarekat,dengan syarat apa
pun saya akan melaksanakannya,hal seperti ini memang
bahyak terjadi’ di kalangan pengikut yang kurang sekali-
ilmunya, seperti yang telah diteliti oleh penulis.Penga-
ruh demikian itu,dapat kita lihat dari sikap lahirnya -
mereka dalam kehidupan sehari-hari.Seperti misalnya  ;
kepatuhan mereka terhadap guru Tarekat yang melebihi u-
kuran, sehingga seakan-akan mereka lebih menghormati gu-
ru dari pada menghormati Allah Swt.dan Rasulnya. Mereka

lebih senang berdiam lama di kuburan-kuburan gurunya
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dari pada berdiam lama-lama di Masjid.Perbuatan yang di '

lakukgﬁ gseperti itu kebanyakan dari orang-orang yang
tidak memahami Syari‘'at Islam.Karena sudah terlalu per-
ca§; kepada guru mereka,sehingga tidak mempan lagi him-
bauan-himbauan dari orang-orang pandai lainnya ( selain
gﬁrunya sendiri ).Akan tetapi sebaliknya jikalau  guru
mereka yang menyuruhnya mereka tanpa pikir langsung mau
melaksanakannya meskipun yang dikerjakannya itu belum -
difahaminya.Alasannya ini perintah guru,guru tak permah
salah, guru tidak akan menyesatkan pada murid yang ter -
penting lagi kalau selalu menjalankan perintahnya de~
ngan baik secara ikhlas dan tidak membantah,Maka akan
cepat hidayat dari Allah turun padanya.Dan memang yang
di idam-idamkan oleh pengikut Tarekat adalah hidayah da
riNya.Itulah salah satu dari pengaruh Tarekat Syatariy-

yah terhadap lieagamaan.

B. Bidang Sosial.

Manusia hidup di dunia ini tidak akan bisa le-
pas dari lingkungannye,ia tidak akan bisa hidup sendiri
an pasti antara satu dengan yang lainnya mempunyai hubu
ngan timbal balik yang tak dapat terpisahkan , sehingga
dari itu mereka dapat dikatakan suatu kesatuan yang
terpadu atau yang biasa kita sebut sosial kemasyaraka -

tan.



Dalam hal ini pengaruh tarekat Syathariyyah -
terhadap masyarakat Sidorejo dibidang sosialnya sangat-
lah nampak dan juga peningkatan mutunya bukan hanya
monopoli tarekat belaka;tetapi raling tiéak Tarekat
tersebut mempunyai andil dalam mewujutkan pengaruh ter-
sebut;seperti lazimnya proses pertumbuhan,proses kema -
syarakatan lainnya,adalah tidak mungkin hanya di timbul
kan kerja satu faktor saja,tetapi kemungkinan besar di-
dukung oleh beberapa faktor dan kemudian faktor- faktor
itu membentuk nilai sosial tertentu apabila bertemu da-
lam satu kesatuhan, 4

Masyarakat Desa Sidorejo,Kecamatan Jetis ;Kab.
Mo jokerto kehidupan sehari-harinya cenderung diwarnai
oleh sikap hidup agama baik itu dalam segi sikap maupun
dari segi kebudayaannya.Semua itu dapat dilihat dari
beberapa jumlah sarana-sarena pendidikan agama; jumlah
sarana peribadatan maupun dari aktivitas kesenian dae-
rah yang berkembang di Desa Sidorejo Kecamatan Jetis ;
Kabupaten Mo jokerto.

Tidak menutup kemungkinan bahwasannya masyara-~

kat Sidorejo dalam hal pendidikan boleh di kata kurang,

namun semangat untuk belajar ada,gendalanya cuman
ekonomi sehingga mengejar cita-cita dia rela bekerja
keras dan untungnya nanti di buat biaya sekolah. Apa

lagi setelah adanya Tarekat Syathariyyah ini seakan -
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akan mereka semarak berlomba untuk menuntut ilmu,
untuk menutupi segala kekurangannya demi masa depannya
sendiri pada kususnya dan buat masyarakat pada umunnya.

Demikian pula dalam kesenian daerah, di Desa
Sidorejo banyak bentuk-bentuk kesenian yang wmencermin-
kan hasil kreasi yang dipengaruhi ajaran agama, seperti
halnya daerah-daerah lain di Indonesia.Kesenian sebagai
pernyataan atau ungkapan citra manusia, di Sidorejo
oleh para seniman sengaja di lontarkan ke arah kehidu -
pan masyarakat dalam bentuk pendidikan dan hiburan. Un-
tuk itu apabila dilihat bentuk kesenian daerah khas Ja-
wa Timur yang berupa tari ludruk dan juga bentuk-bentuk
kesenian lain seperti pencak silat,seni hadroh dan lain
lainnya,merupakan cermin kesenian yang bernafaskan Is-
lam,

Masyarakat Sidorejo untuk mendatangkan keseni-
an-kesenian seperti itu tidak kuat kalau satu orang,ca-
ranya mencari peminat atau yang mau berjuang demi mema-
Jukan desanya,ini semua di karenakan keterbatasan ekono
mi.Masyarakat Sidorejo dalam hidup kesehariannya meng-
gantungkan pada pertanian,oleh karenanya hal ini dapat
diasumsikan bahwa sektor pertanian adalah merupakan
sektor utama dalam perekonomian mesyarakat Sidorejo.

Desa Sidorejo adalah merupakan masyarakat yang

agraris yang mana hidup dan matinya sebagian besar . di
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tentukan oleh kehidupan pertanian, maka kehidupan pagu-
yupan, gotong royong dan rasa kebersamaan lainnya adalah
merupakan tuntutan yang harus ada dalam masyarakat itu,

Karena dalam proses pengelolahan tanah yang memakan

. 3
iy tu cukup lama,demikian juga mengenai bijian-bi jian

Yang relatif lama masa tenggang petiknya,maka di dalam
waktu-waktu senggang seperti ini sangatlah memungkinkan
bagi mereka untuk menjalin keakraban sesama mereka,se -
hingga hal-hal seperti paguyuban, gotong-royong dan rasa
kebersamaan seperti di atas adalah sesuatu yang tidak
mustahil adanya. |

Masyarakat Desa Sidorejo dalam kehidupan seha-
ri-hari kelihatannya selalu mencerminkan kehidupan
Yang baik,mereka suka memberikan pertolongan kepada
sesama,terutama dalam hal sosial kemasyarakatan, suatu
contoh ada seorang tetangga yang sedang mendirikan se-
buah rumah,maka para tetangga lainnya tanpa di mintai
pertolongan datang dengan sendirinya dengan tujuan un -
tuk membantu,béik itu berupa tenaga ataupun berupa mate
ri ( makanan ) dan sejenisnya.Di samping itu juga mere-
ka saling membantu dalam segala hal yang menyangkut bi
dang pembangunan Desa serta kekeluargaan demi terjalin-
nya kerukunan hidup.

- Kedatangan Tarekat Syatariyyah di Desa Sidore

Jo,tidak mengganggu pada kerukunan hidup,malah sebalik



nya yang biasanya tidak mau bekerja,yang senangnya main
main saja,setelah adanya Tarekat malah bekerja keras -
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,baik yang mengikuti ,
Tarekat maupun yang tidak mengikutinya, sama-sama kerja
keras saling berlomba semacam ada persaingan dalam
hidupnya,namun dalam persaingan tersebut persaingan se-—
hat. Tarekat Syathariyyah secara tidak langsung memang
berpengaruh di Desa Sidorejo,dalam bidang sosial yang
mana memacu pada masyarakat untuk ﬁerpandangan 1ués di

dalam menjalani kehidupan ini.

C. Bidang Budaya.

Tidak menutup kemungkinan bahwasannya  masya-
rakat semakin lama semakin meluas dan akan berubah me -
ngikuti perkembangan jaman yang sesuai dengan jaman itu

"Patah tumbuh hilang berganti".s

Perubahan masyarekat -

itu selalu diikuti oleh perubahan kebudayaan, tetapi

begitu pula sebalikn&a perubahan kebudayaan itu diaki -

batkan dua macam sebab :

1- Sebab yang berasal dari dalam,yaitu dari masyarakat
pendukungnya sendiri.

2- Sebab yang berasal dari luar,yaitu dari luar lingku-

ngan masyarakat itu.

5'Drs.R.Soekmono,Pengantar Sejarah Kebudayaan-
Indonesia,Kanisius,halm.,1l.
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Sedangkan pengaruh Tarekat Syatariyyah pada
masyarakat Sidorejo yang sangat mendalam adalah dibi =
dang ilmu pengetahuan terutama sekali ilmu ketauhidan.
Kehadiran Tarekat Syathariyyah di tengah-tengah masyara
kat Sidorejo telah menggugah dan memperbaharui segala
kekurangan bagaimana cara yang sebenarnya  mendekatkan
diri kepada Allah Swt.

Dzikir dan pujian-pujian yang di  perlihatkan

__oleh pengikut Tarekat Syathariyyah‘ﬁengan penuh kekhusg
Lk;ﬁ ypenuh ketenangan den keikhlasan membuat banyak
orang terharu dan terpikat untuk melihat dan sekali gus
mendalaminya.Dari sini baik yang terpengaruh maupun -
yang tidak terpengaruh untuk mengikuti Tarekat tersebut
mereka sama-sama mencari ilmou ketauhidan yang paling
baik menurut dirinya sendiri,dengan tujuan untuk men -
cari ketenangan.Masyarakat Sidorejo mendapat pengaruh -
yang tidak terelakkan dari Tarekat Syathariyyah sehing
ga meréka tersisip dan terbaur dengan sendirinya dengan
pengikut Tarekat tersebut,disamping terpengaruh dengan-
@zikir-dzikir dan pujian~-pujiannya yang disertai irama
nya yang sama,penubh hikmat lingkungan Desa Sidorejo me-
ngalami pembaharuan dan perubahan,Namun demikian untuk
merubah adad kebudayaan yang sudah mapan tidazklah Dbisa
sekali gus berubah,salah satu sebabnya ialah :karena di

dalam sifat kebudayaan merupakan suatu apriori untuk



setiap orang,sehingga setiap usaha untuk memikirkan,me-
majukan dan melakukan perubahan kebudayaan sekali gus
merupakan produk dari kebudayaan orang-orang yang terli‘
bat dalam usaha tersebut.6Tarekat Syatariyyah secara
tidak langsung akan merubah sikap mental yang kurang
baik, perubahan ini dilakukan éecara diam-diam, meniru
cara dakwa Nabi,yang mana Beliau menjalankan dakwa Isla
miyah dengan cara diam-diam sebagai langkah pertama mem
persiapkan suatu umat Islam atau Negara Islam.7

Adapun kedatangan Tarekat Syathariyyah di Desa
Sidorejo ini oleh aparat desa tidak di sambut dengan -
baik,karena menurutnya Tarekat adalah merupakan pengham
bat pembangunan desanya karena di dalam ajaran Tarekat
tersebut selalu di curahkan hanya kepada Allah Swt, sema
ta, sehingga pembangunan daerahnya tidak terpikirkan. Sua
tu contoh pada waktu senggang aparat desa mengutus pada
rakyat untuk memperbaiki lingkungannya,namun utusan
tersebut tidak begitu dihiraukan seperti sebelum datang
nya Tarekat.Sefelah keadaan menjadi berubah Bpk. Kepala
Desa memanggil Bpk.Sulkhan sebagai pembawa Tarekat ke
balai desa,disana terjadi tanya jawab,akan tetapi pemid

kiran mereka berbeda, sehingga tidak ada titik poinnya,

6'IGNAS KLEDEN, Sikap Ilmiah Dan Kritik Kebuda-
yaan, LP3ES,1987,halm,, 185,

7'A.HASJMY,Selarah Kebudayaan Islam,Bulan Bin-
tang, Jakarta,1973,halm., 51,




Pandangan pengikut Tarekat jauh berbeda dengan
pandangan aparat 'desanya,keadaan semakin lama semakin
berubah tidak seperti biasanya.lMereka ( pengikut Tare-
kat ) cuman patuh dan percaya kepada guru atau mursyid
nya saja.Namun kepada Kyia masih menunjukkan tawaduknya
sebab menurut kepercayaan mereka Kyai adalah seorang
tokoh masyarakat yang mempunyai suatu keahlian dalam
bidang agama atau rohani,yang di duga mempunyai kharis—
ma dan kekuatan magic tersendiri pada masyarakatnya.
Ia selalu tidak di tinggalkan atau meninggalkan setiap
peristiwa-peristiwa serimonial tersebut, perkataannya
adalah merupakan ikutan khalayak ramai yang kerap kali
juga tidak di persoalkan apakah pendapat itu mempunyai-
landasan atéupun tidak, pokoknya ikut. Tentunya fenomina
yang semacam ini ada pula pengecualiannya bagi orang-
orang tertentu yang sadar akan ajaran Islam secara baik
Namun bagi pengikut Tarekat Syathariyyah tidak terpenga
ruh cuman ikut berpartisipasi menghormati Kyai sebagai-
mana kebudayaan yang ada di Desa Sidoarjo ini.

Kebudayaan-kebudayaan lainnya yang sudah membu
didaya di Desa Sidorejo ini masih tetap ada dan wmasih
pula dijalankan oleh sebagian masyarakat, seperti halnya
salamatan,Pak Tani kalau sudah panenan mereka mengada -
kan semacam sesajen ( dengan nama keleman ), dimana

makanan-makanannya tersebut di bawah ke balai Desa ,se-
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telah terkumpul mereka berdo'a bersama~sama,pokok inti
do'anya ialah minta keselamatan hasil panen yang akan -
datang.8

Sedangkan tujuan selamatan disini adalah untuk
merenuhi semua hajat,biasanya orang Jawa selalu mengada
kan selamatan,hal ini dilakukan dengan harapan agar
dirinya selalu dalam keadaan selamat.Suatu kepercayaan
yang hingga kini masih sulit di lenyapkan adalah apabi-
la suatu hajat sudah di lewati dengan selamat, tetapi-
ternyata masih juga mengalami aral,ada yang menyangka
bahwa " selamatannya " dulu kurang besar,karena itu per
lu diadakan lagi yang lebih besar agar tercapai apa
Yang diharapkan.

Dalam upacara selamatan ini,acara yang pertama
sekali yang dilakukan adalah sambutan dari tuan  rumah
atau orang yang diminta mewakilinya, sambutannya dengan
bahasa jawa krama,sedangkan isi dari sambutan iniadalah
pertama ia mengucapkan terima kasih atas semua yang ha-
dir dan kedua ﬁenyampaikan niatnya,

Penulis pernah bertanya pada seseorangv yang
telah melakukan selamatan.Ketika penulis tanya tentang
apa tujuan Bapak mengadakan selamatan,la menjawab agar

tidak dipencilkan oleh masyarakat umum,ini memang tepat

-

*Bapak Darto,wawancara,l5 Mei 1992.
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blla dikaitken dengan prinsip sosiologis Jawa.Tap1 yang
Jelas dibalik tujuan-tujuan yang berorentasi sosiologis
pada umumnya,mereka menyelenggarakan selamatan adalah
bertujuan agar sélamatat dari gangguan apapun.

Adat kebiasaan seperti itu'tetap dipertahankan
oleh sebagaian masyaraskat dengan alasan menghormati ha-
sil jerih payah ciptaan budaya nenek monyangnyae. Bagi
mereka yang masih tetap mempertahankan budaya seperti
itu memang benar-benar mengetahui riwayatnya,peristiwa-
peristiwa yang dialami oleh nenek monyang mereka, Sehing
€23 meskipun ada budaya-budaya lain Yang masuk ketempat
itu tidak akan bisa merubah sepenuhnya malahan ketamba-
han budaya lain.

Adapun yang merupakan kebiasaan kerohanian, se-
telah kedatangan Tarekat Syathariyyah malah menjadi man
tap karena sedikit ada kesamaan dalem hal pujian-pujian
dan lain sebagainya,Mereka mempunyai tujuan yang sama

yaitu ingin memperoleh syafa'at dari Allah Swt.
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